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Abstrak 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan, khususnya Chat Generative Pre-

trained Transformer (Chat-GPT), telah memberikan dampak yang signifikan 

dalam dunia pendidikan. Di satu sisi, Chat-GPT berpotensi menjadi alat bantu 

pembelajaran, namun di sisi lain dapat memengaruhi hasil belajar siswa 

apabila digunakan secara tidak tepat. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai dampak 

penggunaan Chat-GPT terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Pamarayan, 

Banten. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, 

dan evaluasi dengan pendekatan edukatif dan partisipatif. Evaluasi dilakukan 

melalui pre-test, post-test, dan angket untuk mengukur tingkat pemahaman dan 

respons siswa. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

siswa yang signifikan setelah mengikuti edukasi, ditandai dengan kenaikan 

nilai rata-rata post-test dibandingkan pre-test. Selain itu, hasil angket 

menunjukkan respons positif siswa terhadap kegiatan edukasi dan 

meningkatnya kesadaran dalam menggunakan Chat-GPT secara bijak sebagai 

alat bantu belajar. Kegiatan ini disimpulkan efektif dalam meningkatkan 

literasi digital dan kesadaran siswa terhadap dampak penggunaan Chat-GPT 

terhadap hasil belajar. 
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Abstract 

The rapid development of artificial intelligence technology, particularly Chat 

Generative Pre-trained Transformer (Chat-GPT), has significantly influenced 

the educational sector. On the one hand, Chat-GPT has the potential to 

support learning activities; however, improper use may negatively affect 

students’ learning outcomes. This Community Service Program (Pengabdian 

kepada Masyarakat/PKM) aimed to provide education on the impact of Chat-

GPT usage on the learning outcomes of students at SMP Negeri 1 Pamarayan, 

Banten. The program was implemented through preparation, implementation, 

and evaluation stages using an educational and participatory approach. 

Evaluation was conducted using pre-tests, post-tests, and questionnaires to 

measure students’ understanding and responses. The results indicate a 

significant improvement in students’ understanding after the educational 

activity, as reflected by higher post-test scores compared to pre-test scores. 

Moreover, questionnaire results demonstrate positive student responses and 
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increased awareness of responsible Chat-GPT usage as a learning support 

tool. In conclusion, this program was effective in enhancing students’ digital 

literacy and awareness of the impact of Chat-GPT usage on learning 

outcomes. 

Article submitted: 2024-06-27. Revision uploaded: 2024-08-11. Final acceptanced: 2024-10-13. 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat pada era revolusi industri 4.0 telah 

mendorong pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dalam berbagai bidang, 

termasuk pendidikan. Salah satu teknologi kecerdasan buatan yang saat ini banyak digunakan 

adalah Chat Generative Pre-trained Transformer (Chat-GPT) [1]. Aplikasi ini mampu 

memberikan respons interaktif secara cepat dan relevan terhadap berbagai pertanyaan 

pengguna, sehingga berpotensi menjadi sarana pendukung pembelajaran bagi siswa dalam 

memahami materi, mengerjakan tugas, serta meningkatkan keterlibatan belajar [2], [3]. 

Dalam konteks pendidikan tingkat sekolah menengah pertama, pemanfaatan Chat-GPT 

mulai dikenal dan digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar alternatif. Penggunaan 

teknologi ini secara tepat dapat memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar, seperti 

meningkatkan rasa ingin tahu, kepercayaan diri dalam belajar mandiri, serta kemudahan dalam 

mengakses informasi pembelajaran [4], [5]. Namun demikian, penggunaan Chat-GPT tanpa 

pemahaman yang memadai juga berpotensi menimbulkan dampak negatif, di antaranya 

menurunnya motivasi intrinsik belajar, ketergantungan berlebihan pada teknologi, serta 

berkurangnya interaksi aktif siswa dalam proses pembelajaran [6], [7]. 

SMP Negeri 1 Pamarayan, Kabupaten Serang, Provinsi Banten, merupakan salah satu 

satuan pendidikan yang berada dalam lingkungan masyarakat yang semakin akrab dengan 

teknologi digital. Berdasarkan hasil observasi awal dan komunikasi dengan pihak sekolah, 

ditemukan bahwa sebagian siswa telah menggunakan Chat-GPT dalam kegiatan belajar, baik 

di dalam maupun di luar kelas. Namun, pemanfaatannya belum diiringi dengan pemahaman 

yang komprehensif mengenai dampak penggunaan Chat-GPT terhadap motivasi belajar. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya edukatif yang sistematis agar siswa mampu 

memanfaatkan teknologi secara bijak dan berorientasi pada peningkatan kualitas belajar [8], 

[9]. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) menjadi sarana strategis untuk 

menjawab permasalahan tersebut melalui pendekatan edukasi dan pendampingan kepada 

siswa. Edukasi mengenai dampak penggunaan Chat-GPT diharapkan dapat menumbuhkan 

kesadaran siswa terhadap pentingnya motivasi belajar sebagai faktor utama keberhasilan 

akademik. Selain itu, siswa diharapkan mampu membedakan peran Chat-GPT sebagai alat 

bantu belajar, bukan sebagai pengganti usaha dan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 

Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa SMP 

Negeri 1 Pamarayan tentang dampak penggunaan Chat-GPT terhadap motivasi belajar, baik 

dari aspek positif maupun negatif, serta mendorong pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan 

secara bertanggung jawab. Melalui kegiatan ini, diharapkan motivasi belajar siswa dapat 

meningkat secara berkelanjutan dan selaras dengan perkembangan teknologi pendidikan yang 

semakin dinamis. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Pamarayan, Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Sasaran kegiatan adalah siswa SMP yang 

aktif mengikuti proses pembelajaran dan telah atau berpotensi memanfaatkan teknologi digital, 
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khususnya aplikasi Chat-GPT, sebagai sarana pendukung belajar. Metode pelaksanaan 

kegiatan dirancang secara terstruktur untuk mencapai tujuan peningkatan pemahaman siswa 

mengenai dampak penggunaan Chat-GPT terhadap hasil belajar. 

A. 1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan melalui beberapa kegiatan, yaitu: 1) koordinasi dengan 

pihak sekolah untuk menentukan waktu, tempat, serta peserta kegiatan; 2) identifikasi 

awal permasalahan melalui observasi dan diskusi dengan guru terkait pola penggunaan 

Chat-GPT oleh siswa; 3) penyusunan materi edukasi yang meliputi pengenalan konsep 

kecerdasan buatan, fungsi dan cara kerja Chat-GPT, manfaat dan risiko penggunaannya 

dalam pembelajaran, serta pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa; dan 4) penyusunan 

instrumen evaluasi berupa angket dan tes sederhana untuk mengukur pemahaman siswa 

sebelum dan sesudah kegiatan edukasi. 

B. 2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan kegiatan PKM dilaksanakan dengan menggunakan metode 

edukatif dan partisipatif, yang meliputi: 

1. Penyampaian materi, dilakukan melalui pemaparan interaktif tentang Chat-GPT, 

dampak positif dan negatif penggunaannya terhadap proses dan hasil belajar, serta 

pentingnya penggunaan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab; 

2. Diskusi dan tanya jawab, yang bertujuan untuk menggali pengalaman siswa dalam 

menggunakan Chat-GPT serta memberikan klarifikasi terhadap kesalahpahaman 

yang muncul; 

3. Simulasi dan studi kasus, yaitu pemberian contoh penggunaan Chat-GPT yang 

tepat dalam membantu memahami materi pelajaran, sekaligus contoh penggunaan 

yang tidak tepat yang dapat menurunkan kualitas hasil belajar; dan 

4. Pendampingan singkat, berupa arahan praktis mengenai strategi memanfaatkan 

Chat-GPT sebagai alat bantu belajar tanpa mengurangi peran aktif siswa dalam 

berpikir dan mengerjakan tugas. 

C. 3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi bertujuan untuk mengetahui efektivitas kegiatan PKM yang telah 

dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui: 

1. pemberian angket dan tes pemahaman setelah kegiatan edukasi untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan siswa tentang dampak penggunaan Chat-GPT terhadap 

hasil belajar; 

2. perbandingan hasil pre-test dan post-test guna melihat perubahan pemahaman dan 

sikap siswa terhadap penggunaan Chat-GPT dalam pembelajaran; dan 

3. refleksi bersama guru dan siswa untuk memperoleh umpan balik terkait 

pelaksanaan kegiatan serta rekomendasi perbaikan untuk kegiatan serupa di masa 

mendatang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Keberhasilan kegiatan PKM ini tidak terlepas dari strategi penyampaian materi 

yang dirancang secara sistematis, komunikatif, dan kontekstual dengan karakteristik 

siswa sekolah menengah pertama. Penyampaian materi dilakukan dengan pendekatan 

edukatif dan partisipatif agar siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi 

juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Materi disampaikan secara bertahap, diawali dengan pengenalan konsep dasar 

kecerdasan buatan dan Chat-GPT menggunakan bahasa yang sederhana dan contoh yang 
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dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pendekatan ini bertujuan untuk membangun 

pemahaman awal (prior knowledge) siswa sebelum masuk pada pembahasan yang lebih 

kompleks mengenai dampak penggunaan Chat-GPT terhadap hasil belajar. Dengan 

demikian, siswa mampu mengikuti alur materi dengan baik dan tidak mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep yang disampaikan. 

  
Gambar 1. Penyampaian meteri penggunaan Chat-GPT 

Selanjutnya, pemateri mengaitkan penggunaan Chat-GPT dengan aktivitas belajar 

yang sering dilakukan siswa, seperti mengerjakan tugas sekolah, memahami materi 

pelajaran, dan mencari informasi. Penyampaian materi disertai dengan contoh 

penggunaan Chat-GPT yang tepat dan tidak tepat dalam konteks pembelajaran. Strategi 

ini membantu siswa untuk membedakan antara pemanfaatan teknologi sebagai alat bantu 

belajar dan penggunaan yang berpotensi mengurangi kualitas hasil belajar. Penyajian 

studi kasus sederhana mendorong siswa untuk berpikir kritis dan reflektif terhadap 

pengalaman belajar mereka sendiri. 

Metode diskusi dan tanya jawab menjadi bagian penting dalam penyampaian 

materi. Melalui diskusi, siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, 

pengalaman, serta pertanyaan terkait penggunaan Chat-GPT. Interaksi dua arah ini 

terbukti meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung. 

Selain itu, diskusi juga berfungsi sebagai sarana klarifikasi terhadap persepsi keliru siswa 

mengenai fungsi Chat-GPT, khususnya anggapan bahwa teknologi tersebut dapat 

menggantikan proses belajar sepenuhnya. 

Penyampaian materi juga diperkuat dengan simulasi penggunaan Chat-GPT secara 

terarah, di mana siswa ditunjukkan cara memanfaatkan Chat-GPT untuk memahami 

konsep pelajaran tanpa menyalin jawaban secara langsung. Simulasi ini memberikan 

pengalaman belajar langsung (experiential learning) yang berdampak positif pada 

pemahaman siswa. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya mengetahui manfaat dan 

risiko Chat-GPT secara teori, tetapi juga mampu menerapkannya secara praktis dalam 

kegiatan belajar sehari-hari. 

  
Gambar 2. Evaluasi kegiatan pengabdian 

Efektivitas penyampaian materi tercermin dari peningkatan hasil post-test serta 

respons positif siswa pada angket evaluasi. Mayoritas siswa menyatakan bahwa materi 

yang disampaikan mudah dipahami, relevan dengan kebutuhan belajar, dan memberikan 

wawasan baru mengenai dampak penggunaan Chat-GPT terhadap hasil belajar. Hal ini 
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menunjukkan bahwa strategi penyampaian materi yang interaktif dan kontekstual 

berperan penting dalam keberhasilan kegiatan PKM. 

Dengan demikian, penyampaian materi dalam kegiatan PKM ini dapat dikatakan 

efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa mengenai penggunaan 

Chat-GPT secara bijak. Strategi ini menjadi salah satu faktor kunci yang mendukung 

tercapainya tujuan pengabdian, yaitu membantu siswa memanfaatkan teknologi 

kecerdasan buatan secara optimal tanpa mengabaikan proses dan kualitas belajar. 

B. Hasil Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa edukasi dampak 

penggunaan Chat-GPT terhadap hasil belajar siswa telah dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Pamarayan, Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Evaluasi pelaksanaan kegiatan 

dilakukan melalui pre-test, post-test, dan angket respons siswa untuk mengukur tingkat 

pemahaman serta perubahan sikap siswa setelah mengikuti kegiatan edukasi. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa pemahaman awal siswa mengenai Chat-GPT 

dan dampaknya terhadap hasil belajar masih tergolong rendah. Sebagian besar siswa 

memahami Chat-GPT hanya sebagai alat untuk memperoleh jawaban instan, tanpa 

mempertimbangkan proses belajar yang bermakna. Setelah kegiatan edukasi 

dilaksanakan, hasil post-test mengalami peningkatan yang signifikan. Perbandingan nilai 

rata-rata pre-test dan post-test disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan Nilai Rata-rata Pre-test dan Post-test 

Kategori Nilai Rata-rata (%) 

Pre-test 56,20 

Post-test 82,40 

Peningkatan 26,20 

Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 26,20%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai pemanfaatan Chat-GPT sebagai alat bantu belajar serta 

risikonya terhadap hasil belajar apabila digunakan secara tidak tepat. 

Selain tes pemahaman, evaluasi juga dilakukan melalui angket untuk mengetahui 

respons dan sikap siswa terhadap kegiatan PKM. Hasil angket menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa memberikan respons positif terhadap kegiatan edukasi. Ringkasan hasil 

angket disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Angket Respons Siswa 

Pernyataan Persentase Setuju & Sangat 

Setuju (%) 

Memahami pengertian dan fungsi Chat-GPT 85 

Chat-GPT membantu memahami materi pelajaran 88 

Penggunaan berlebihan berdampak negatif 81 

Edukasi membantu penggunaan lebih bijak 90 

Kesadaran belajar mandiri meningkat 83 

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa lebih dari 80% siswa menyatakan setuju 

dan sangat setuju terhadap seluruh pernyataan, yang mengindikasikan keberhasilan 

program dalam meningkatkan kesadaran dan sikap positif siswa terhadap penggunaan 

Chat-GPT dalam pembelajaran. 

C. Pembahasan 

Hasil kegiatan PKM menunjukkan bahwa edukasi mengenai dampak penggunaan 

Chat-GPT memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa, terutama dalam 

aspek pemahaman konsep dan pembentukan sikap belajar. Peningkatan skor post-test 
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mengindikasikan bahwa siswa mampu memahami peran Chat-GPT secara proporsional 

sebagai alat bantu belajar, bukan sebagai pengganti proses berpikir dan keterlibatan aktif 

dalam pembelajaran. Keberhasilan kegiatan ini tidak terlepas dari strategi penyampaian 

materi yang dirancang secara komunikatif dan kontekstual sesuai dengan karakteristik 

siswa SMP. Materi disampaikan secara bertahap, dimulai dari pengenalan konsep 

kecerdasan buatan dan Chat-GPT, dilanjutkan dengan pembahasan manfaat serta risiko 

penggunaannya terhadap hasil belajar. Penyampaian materi yang disertai contoh konkret 

dan studi kasus mendorong siswa untuk mengaitkan materi edukasi dengan pengalaman 

belajar sehari-hari [7], [8], [9]. 

Diskusi interaktif dan sesi tanya jawab menjadi bagian penting dalam proses 

edukasi. Melalui diskusi, siswa dapat menyampaikan pandangan dan pengalaman mereka 

dalam menggunakan Chat-GPT, sekaligus memperoleh klarifikasi terkait pemanfaatan 

teknologi yang tepat. Interaksi dua arah ini berkontribusi pada peningkatan pemahaman 

dan keterlibatan siswa, yang tercermin dari hasil post-test dan respons angket. Simulasi 

penggunaan Chat-GPT secara terarah turut memperkuat efektivitas penyampaian materi. 

Siswa ditunjukkan cara memanfaatkan Chat-GPT untuk membantu memahami konsep 

pelajaran tanpa menyalin jawaban secara langsung. Pendekatan ini mendukung 

terbentuknya kebiasaan belajar yang mandiri dan bertanggung jawab, sehingga 

penggunaan teknologi tidak mengurangi kualitas hasil belajar [10], [11], [12]. 

Temuan kegiatan ini sejalan dengan prinsip literasi digital dalam pendidikan, yang 

menekankan pentingnya kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi secara kritis 

dan etis. Kesadaran siswa terhadap dampak negatif penggunaan Chat-GPT secara 

berlebihan menjadi indikator bahwa edukasi yang diberikan tidak hanya bersifat 

informatif, tetapi juga membentuk sikap reflektif dan bertanggung jawab dalam belajar. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa kegiatan PKM ini efektif 

dalam meningkatkan pemahaman, sikap, dan kesadaran siswa terhadap dampak 

penggunaan Chat-GPT terhadap hasil belajar. Program ini juga memberikan kontribusi 

bagi pihak sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam merancang pembelajaran yang 

adaptif terhadap perkembangan teknologi, tanpa mengabaikan nilai-nilai akademik dan 

proses belajar yang bermakna. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa edukasi dampak penggunaan 

Chat-GPT terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Pamarayan, Banten, telah terlaksana 

dengan baik dan menunjukkan hasil yang positif. Edukasi yang diberikan mampu 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep Chat-GPT, fungsi pemanfaatannya dalam 

pembelajaran, serta dampak positif dan negatif penggunaannya terhadap hasil belajar. Hasil 

evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa 

yang signifikan setelah mengikuti kegiatan edukasi. Selain itu, hasil angket mengindikasikan 

bahwa siswa memiliki sikap yang lebih positif dan bertanggung jawab dalam memanfaatkan 

Chat-GPT sebagai alat bantu belajar, bukan sebagai pengganti proses berpikir dan usaha belajar 

mandiri. Strategi penyampaian materi yang interaktif, kontekstual, dan disertai diskusi serta 

simulasi terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung. 

Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga 

membangun kesadaran literasi digital dan etika penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berkontribusi dalam meningkatkan kualitas proses dan 

hasil belajar siswa melalui pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan secara bijak. Oleh karena 

itu, edukasi serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan guru dan pihak 
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sekolah agar pemanfaatan teknologi digital dapat mendukung pembelajaran yang efektif, 

bertanggung jawab, dan berkelanjutan. 
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